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ABSTRAK

Cross-sectional dan longitudina adalah istilah yang berkaitan dengan penetapan rancangan waktu dalam pel aksanaan
penditian. Kedua pilihan rancangan ini memiliki karakteristik sarta implikas yang berbeda bila digunakan ddam
penditian, khususnya penditian perumahan dan permukiman. Namun, perbedaan kedua rancangan ini seringkai tidak
dipahami atau tidek disadari oleh para penditi perumahan permukiman ketika merencanakan maupun melaksanakan
penditiannya, terutama implikasinya terhadap pengumpulan serta andisis data yang diperolehnya. Tulisan ini bermaksud
menjelaskan perbedaan kedua rancangan waktu penditian tersebut serta implikasinya bagi penditian, menampilkan
preseden penggunaannya pada pendlitian perumahan dan permukiman, serta memaparkan petunjuk pemilihan rancangan
waktu pendlitian sesuai dengan tujuan dan kondisi-kondis yang mempengaruhi jalannya penditian.

Kata kunci: rancangan waktu pendlitian, cross-sectional, longitudina, perumahan dan permukiman.

ABSTRACT

Cross-sectional and longitudinal are terminology related to assessment of time-design in research process. Both of
them have different characteristics and implication when used in research, especially in housing and settlement research.
However, the differences between them rardy understood or unrealized by the researcher when they plan or do the
research, especially on itsimplication to the data collection and analysis. This paper explain the digtinction of them and its
implication to the researches, show the implementation precedent on housing researches, and descript how to define

appropriate research time-design according to itsgoal and its influence condition.

Keywords: research time-design, cross-sectional, longitudinal, housing and settlement.

PENDAHULUAN

Filihan rancangan waktu dalam penditian peru-
mahan permukiman merupakan faktor yang memi-
liki kondderas metodologis yang sangat penting,
namun masih kurang mendapat perhatian, bahkan
kurang dipahami prindp dasar penetapannya. Itilah
rancangan dimend waktu seperti cross-sectional,
longitudinal, time-series, cohort, <udi  pand,
retrogpektif dan lain sebagainya, sangat berpengaruh
terhadap vaiditas dan kemanfaatan hasil pendlitian di
bidang perumahan dan permukiman.

Rancangan crosssectional dan  rancangan
longitudind dapat memberikan implikes dan
kontribus yang berbeda bagi pendlitian di bidang
perumahan dan permukiman, terutama dalam hal
kategori penelitian serta teknis pel aksanaan pengum-
pulan dan andids data Pemahaman mengena
implikas dan kontribus ini akan sangat membantu
pendliti di bidang perumahan dan permukiman dalam
mempodisikan hasil pendlitiannyaterhadap bangunan
pengetahuan perumahan permukiman yang multidi-
mengona. Daam artikel ini akan dibahas pengertian
dari setigp rancangan dimens waktu, keunggulan

dan kelemahannya, implikas metodologisnya, serta
sumbangannya terhadap bangun pengetahuan peru-
mahan permukiman.

RANCANGAN WAKTU PENELITIAN
CROSS-SECTIONAL DAN ONGI TUDINAL

Rancangan waktu ddam penditian ilmiah
merujuk pada cara bagaimana pengambilan data
akan diambil dan diandis's, gpakah dalam satu waktu
atau snapshot sgja ataukah lebih dari satu waktu.
Penentuan pilihan dimens waktu sangat tergantung
pada pertanyaan penditian yang ingin dijawab atau
tujuan pendlitian yang ingin dicapai.

Karakterigtik Pendlitian Cross-Sectional

Pendlitian cross-sectiond lebih banyak dilaku-
kan dibanding pendlitian longitudina, karena lebih
sederhana dan lebih murah. Dalam pendlitian cross-
sectional, penditi hanya mengobservas fenomena
pada satu titik waktu tertentu. Pada pendlitian yang
bersfat eksploratif, deskriptif, ataupun eksplanatif,
penditian crosssectional mampu  menjelaskan
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hubungan satu varigbel dengan varidbe lain pada
populas yang ditdliti, menguji keberlakuan suatu
model atau rumusan hipotesis sertatingkat perbedaan
di antara kedlompok sampling pada satu titik waktu
tertentu. Namun pendlitian cross-sectional tidak
memiliki kemampuan untuk menjelaskan dinamika
perubahan kondis atau hubungan dari populas yang
diamatinya dalam periode waktu yang berbeda, serta
variabd dinamis yang mempengaruhinya

Keemahan rancangan cross-sectional lainnya
addah ketidekmampuannya untuk menjelaskan
proses yang terjadi dalam objek/variabel yang ditditi
serta hubungan kordasiondnya. Rancangan cross-
sectional mampu menjelaskan hubungan antara dua
variabel, namun tidek mampu menunjukkan arah
hubungan kausd di antara kedua varigbd tersebut
(Shklovski, et.d., 2004).

Karakterigik Penditian Longitudinal

Pendlitian longitudina memiliki cakupan pe-
ngertian serta karakteristik sebagai berikut (Ruspini,
2000; Taylor et.d., 2000):

a Datadikumpulkan untuk setiap variabe pada dua
atau lebih periode waktu tertentu.

b. Subjek aau kasus yang diandiss sama, aau
setidaknya dapat diperbandingkan, antara satu
periode dengan periode berikutnya.

c. Andids mdibatkan perbandingan data yang
sama ddam satu periode dan antar berbaga
metode yang berbeda.

Pendlitian longitudind biasanya lebih kompleks
dan membutuhkan biaya lebih besar daripada
pendlitian cross-sectional, namun lebih andd daam
mencari jawaban tentang dinamika perubahan. Sdain
itu, penditian longitudinal berpotens menyediakan
informes yang lebih lengkap, bergantung pada
operasiondisas teori dan metodologi penditiannya

Termasuk ddam rancangan penditian longi-
tudind adalah cross-sectional berulang (repeated
cross-sectional) atau time-series, rancangan pros-
pekiif, dan rancangan retrospektif (Ruspini, 2000 dan
Neuman, 2002). Tiga cara penditian longitudina ini
dapat dipahami berikut ini:

1) Cross-Stional Berulang
sectional) atau Time-Series
Ddam pendlitian sosd, observas cross-sectional
sering digunakan untuk menilai faktor pengaruh
(determinan) perilaku, namun tidek memada
untuk analisis diakronis tentang perubahan sosd.
Untuk mengatas kendda tersebut maka dapat
dilakukan pendataan crosssectional pada
bebergpa periode waktu, dengan sampe berbeda
di setigp pengambilan datanya, namun jumlah

(repeated  cross

2)

populasinya dijaga tetep. Jika data cross-sectional
diulang dengan konsisens yang tinggi pada
sdtigp pertanyaannya, maka dimungkinkan bagi
penditi untuk melihat suatu trend perubahan.
Pendliti dgpat mengamati dtabilitas atau peru-
bahan dari bentuk unit tertentu, atau melacak
Stuas dan kondisinyadari masake masa
Rancangan prospektif
Data tempora yang pding sering dijumpai ddam
hasil penditian sosd addah daa pand, yang
diambil dari sgumlah individu yang sama, yang
diwawancarai secara berulangkdi dari waktu ke
waktu selama periode tertentu. Rancangan pros-
pektif ini lebih unggul daripada tipe longitudina
lain, namun lebih sulit dilakukan. Daam udi
pand pendliti mengamati individu-kelompok-atau
organisas yang sama perds, sdama rentang
periode waktu tertentu. Rancangan ini menuntut
pendliti untuk mengikuti perjalanan orang yang
sama  (sama persis responden dan kriterianya)
ddam bebergpa waktu. Terkadang orang yang
diamati telah meninggd atau tidak dapat dijumpal
lagi karena sudah berpindah lokas. Hasl pene-
littan ini sangat bermanfaat, bahkan penditian
pand secara singkat sekalipun dapat memberikan
gambaran jelas tentang dampak suatu perisiwa
tertentu terhadap  individu-kelompok-organisas
yang sama. Rancangan pand memiliki varias
sebagal berikut (Buck et.d. 1994: 21-22):
a. Pand Representatif
Sampd ditetapkan secara  random  untuk
individu yang sama, pada intervd yang tetap
(misd tigp 2-3 bulan aau tigp tahun).
Pengamatan dilakukan pada kebiasaan waktu
tertentu. Tujuan utama pand representatif
addah untuk mendetekd dan memeastikan
perubahan yang didami individud.
b. Pane Cohort (atau biasa disebut rancangan
cohort)
Cohort didefiniskan sebaga  sekelompok
orang dalam populas dan geogréfis tertentu,
yang didelineas mengdami peristiwa hidup
yang sama ddam periode waktu tertentu.
Tujuan panel cohort adalah untuk mendliti
perubahan dadam jangka panjang dan proses
perkembangan individud. Sampd biasanya
diinterview ulang setiap lima tahunan.
Studi cohort dapat menjadi serid sudi pand
bila sampel diambil dengan kriteriayang tetep
sama (misa usa yang sama bukan kelompok
orang atau unit yang sama) dan pengamatan
ditujukan pada sekumpulan orang Yyang
memiliki kategori pengdaman hidup yang
sama ddam periode waktu tertentu.
Fokus analisis cohort adalah pada cohort atau
kategori tertentu, bukan pada individu
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spedfiknya Biasanya cohort yang digunakan
addah semua orang yang lahir pada tahun
yang sama (disebut birth cohort), semuaorang
yang dipekerjakan pada waktu yang sama,
semua orang yang pensiun pada rentang satu
atau dua tahun, atau orang yang lulus pada
tahun yang sama. Tidak seperti studi pane
murni, sampel penditian ini tidak perlu orang
yang pess sama tetapi kdlompok yang
mengdami peristiwa hidup sehari-hari yang
sama.
¢. Pand Terhubung (linked pand)

Ddam rancangan ini data yang semula
terkumpul (misd data sensus) bukan untuk
maeksud sudi pand, dicoba dihubung-
hubungkan dengan menggunakan pengiden-
tifikes persona yang khusus.

3) Rancangan retrospektif (rancangan observes
berorientasi pada perigtiwa)
Ddam rancangan retrogpektif, data tentang
periode waktu di masa lampau dihimpun pada
masa kini dengan menggunakan cara <udi
sgaah hidup (lifee higtories event) dan
menandainya dengan peristiwaperisiwa yang
dianggep dgnifiken. Rancangan  retrospektif
seringkai dissbut rancangan quasi-longitudinal,
karena memiliki banyak kelemahan, pendekatan-
nya kuditaif dan sangat mengandalkan pada
rekonstruks peristiwa masalampaul.

Secara umum perbedaan karakterigtik kedua
rancangan waktu tersebut dapat dilihat padaTabd 1.

Tabd 1. Dekrips Rancangan Penditian Cross
Sectional dan Longitudinal

TipeRancangan Deskrips Waktu Keterangan
Cross-Sectional O1 Data dikumpulkan pada
satu waktu mdiputi
bebergpavariabd.
Data dikumpulkan dengan
jangkawaktu tertentu
dengan arah waktu
menuju ke depan mdiputi
bebergpavariabd.

Longitudind Tipe
| (Time-Sriesdan O1 O2 On
Progpektif)

Longitudina Tipe OT o, .0

Datadikumpulkan dengan
Il (Retrogpektify e 1L T

jangkawaktu tertentu
yang meliputi masa
lampau hinggakini
meiputi bebergpa
varigbd.

Sumber: rangkumean dari berbagai literatur

Keterangan: O = pengumpulan data baik variabel
independen, variabd kontrol, maupun variabe
dependen. n = periode pengumpulan data untuk
rancangan longitudina. T = waktu saet ini.

PRESEDEN RANCANGAN CROSS
SECTIONAL DAN LONGITUDINAL DALAM
PENELITIAN PERUMAHAN DAN
PERMUKIMAN

Berikut ini akan dipaparkan bebergpa contoh
preseden penergpan rancangan waktu penditian
crosssectional  maupun longitudinal di bidang
perumahan dan permukiman. Daam preseden
penditian tidak secara eksplisit dinyatakan rancangan
waktu yang digunakan. Oleh karena itu, paparan
akan didasarkan pada andisis penulis terhadap tujuh
karakterigtik pendlitian akibat penggunaan rancangan
waktu yang berbeda, yaitu berdasarkan rdevansnya
terhadap tujuan dan manfaat penditian, jumlah dan
periode waktu, waktu pengamatan, teknik sampling,
teknik pengambilan data, variabe penditian, dan
skaapenditian.

Preseden Penerapan Rancangan Cross-Sectional
dalam Pendlitian Perumahan dan Permukiman

Preseden penditian dengan rancangan cross
sectional yang pertama berjudul “Assessment of the
Effect of an BExternal Factor For Dweling
Occupants Satisfaction: Acces to Basic Facilities’
(Berk, 2003). Tujuan penditian ini pertama,
menjelaskan hubungan antara kepuasan penghuni
dengan mobilitas terhadap fasilitas dasar; dan kedua,
menemukan indikator yang mengukur hubungan
kepuasan dengan mobilitas tersebut yang selanjutnya
disebut ABA (Accessto Basic Activities).

Tahgp ddam penditian ini mdiputi dua
langkah. Tahap pertama, menentukan indikator ABA
yang menunjukkan hubungan kepuasan dan
mobilitas penghuni terhadap fasilitas dasar. Indikator
ini dicari meladui studi literatur, setelah didapatkan
kemudian diuvji awa ke sgumlah kecil sampe
responden dengan menggunakan kuisioner.

Pada tahap kedua dilakukan uji coba indikator
tersebut pada dua penditian, yaitu satu pendlitian
sebelumnya yang telah ada serta pada saat penditian
terbaru  dilakukan. Kedua penditian tersebut
menggunakan teknik pengumpulan data kuisioner
dan sama-sama dilakukan pada penghuni perumahan
menengah di tigalokas ddam Kota Ankara Hasl
dari uji coba indikator tersebut kemudian diandiss
dengan menggunakan andlisis datistik korelasond
dan andiss faktor. Dari pengujian ini didapatkan
bahwa indikator ABA yang ditdah ditentukan
tersebut memang vdid untuk  menunjukkan
hubungan antara kepuasan penghuni  dengan
mobilitas ke fadilitas dasar. Mobilitas yang diukur
ada empat yatu perjdanan ke tempat kerja, ke
fadilitas perbelanjaan, ke fadilitas rekreas sosd, dan
ke sekolah.
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Secara impligit dapat diketahui bahwa periode
waktu yang diambil oleh penditi untuk mengamati
keberlakuan indikator ABA ini adalah satu waktu,
bukan masa lalu tapi masa saat penditian tersebut
dilakukan. Sampel yang diambil adalah masyarakat
penghuni perumahan kelas menengah di tiga lokas
daam sau kota, yatu di Kota Ankara dengan
memanfaatkan hasl penditian sebelumnya diper-
bandingkan dengan hasil pendlitian yang terbaru.

Preseden penditian crosssectional  kedua
berjudul “Examining the Link between Housing and
Nine Key Socio Cultural Factors’ (Mullins dan
Western, 2001). Pendlitian ini bertujuan menjelaskan
hubungan antara keberadaan bantuan program
perumahan pada suatu komunitas dengan kondis
sogd budaya komunitas yang terjadi. Penditian ini
hendak mengujji hipotess bahwa peningkatan kondis
rumah akan memberikan dampak (keluaran) pada
peningkatan kondis penghuni  ditinjau  berdasar
agpek sosd budayanya Kondis sosid budaya yang
diukur meliputi sembilan faktor, yatu kemasya
rakatan, kejahatan, kemiskinan, rdas sodd, pan
dangan tentang kuditas hidup, kepedulian, kese-
hatan, pendidikan, dan partisipas tenagakerja

Hubungan antara perumahan dengan keluaran
non-perumahan ini dilakukan dengan cara survey
kuisoner pada para kepda keluarga di South East
Queendand. Samped responden berjumlah 1347.
Periode waktu yang diambil oleh pendliti addah satu
waktu, dan bukan masa ldu, tapi masa kini saat
penelitian dilakukan.

Karena menggunekan rancangan  Cross
sectional untuk menilai perbedaan keluaran sosal
budaya di antara para penghuni, maka penditian
difokuskan untuk mdihat keluaran berdasarkan
perbedaan kepemilikan rumah. Fokusnya addah
gpakah terdapat perbedaan atau persamaan antara
kdlompok yang memperoleh bantuan program
perumahan dengan kdlompok kepemilikan rumah
lainnya yang tidak memperoleh program bantuan.
Maka sampd yang diambil addah keompok
penghuni  perumahan publik yang didirikan atas
bantuan pemerintah, kelompok penghuni perumahan
swada berpenghasilan rendah yang mendapat
bantuan program pemerintah, serta  penghuni
perumahan swagta berpenghasiian rendah yang tidak
mendapat  bantuan program perumahan. Ketiga
kelompok ini diperbandingkan pula dengan sampe
penghuni di kelompok penghasilan menengah dan
aas.

Pendlitian ini menyimpulkan bahwa keluaran
sosd budaya dari para penerima bantuan program,
bak yang berada di perumahan publik maupun
perumahan swadta, lebih rendah dibandingkan
dengan kondis sgenis di kelompok penghasilan

lannya yaitu yang menengah dan aas. Namun,
keluaran soda budaya dari para penerima bantuan
program tersebut lebih tinggi daripada keluaran
sgenis di kdompok penghuni perumahan swadta
yang tidak menerima bantuan program. Sehingga
dapat  digmpulkan bahwa bantuan program
perumahan memang cukup sgnifikan bagi perbaikan
kondis sosd budaya terutama bagi masyarakat
berpenghasilan rendah.

Preseden Penerapan Longitudinal dalam Pene-
litian Perumahan dan Permukiman

Contoh preseden rancangan longitudind yang
pertama adaah penditian berjudul “A Synthetic
Cohort Analyss of Canadian Housng Careers’
(Crosdey dan Ogrousky, 2003). Pendlitian ini
bertujuan: pertama, mengkonstrukskan housing
career atau riwaya perjdanan kepemilikan rumah
warga di Canada menurut perbedaan kategori usa
yang ada, berdasarkan data time series yang
diperoleh secara cross-sectional berulang; kedua,
mengandiss pola kepemilikan, modal perumahan,
mobilitas penghuni, dan proses transs kepemilikan;
ketiga, menyusun mode sederhana siklus hidup
penghunian rumah berdasarkan pada pola ddam
butir kedua

Penditian ini memanfaatkan data sekunder
yang telah ada, yaitu dari survey tentang: 1) Family
Expenditure (FAMEX), 2) Household Income,
Fecilities, and Equipment (HIFE), dan 3) Household
Spending. Data-data tersebut mdiputi hasl dari
ddlapan survey tahunan yang dilakukan sepanjang
tiga puluh tahun lalu. Perbandingan antara tiga data
survey tersebut dimungkinkan karena masing-masing
memiliki kerangka sampling populas yang sama,
yaitu warga negara yang telah berusia 15 tahun ke
aas.

Rancangan longitudina ini dapat disebut juga
Quasi-pand, atau quas-cohort aau linked-pand.
Skada penditian ini sama dengan skaa dari daa
sekunder yang digunakan, yaitu skala nasiond
Canada, tefokus peda polapola kepemilikan,
modal/dana untuk mendapatkan rumah, mobilitas
penghuni dan trands kepemilikan rumah berdasar
kategori drata usia kepala kduarga (cohort age).
Has| dari pendlitian ini menjadi pendukung terhadap
predikds modd sederhana siklus kehidupan para
penghuni rumah di Canada.

Contoh preseden yang kedua addah berjudul
"The Impact of Assisted Housing Development on
Concentrated Poverty” (Freeman, 2003), yang
bertujuan mengetahui hubungan antara keberadaan
program bantuan perumahan, seperti peremagjaan
perumahan, terhadgp konsentras kemiskinan di
sekitarnya. Pendlitian ini hendak menguji ulang tesis
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sebdumnya yang menyatakan bahwa keberadaan
program perumahan akan meningkatkan daya tarik
mobilitas orang ke lokas tersebut, sehingga justru
meningkatkan konsentras  kemiskinan di sekitar
lokasi program perumahan itu berada.

Data pendlitian diambil dari data sekunder yang
ada, yaitu dari Pand Study of Income Dynamic
(PSID). PSID merupakan survey longitudina tentang
pendapatan individu atau keluarga berdasarkan area
tempat tinggadnya Sampling PSID adalah individu
yang tetap sama, ddam rentang waktu tahun 1980
hingga 1990.

Pendlitian ini memetakan konsentras penduduk
berdasarkan pendapatan pada area-area yang men-
dapat program bantuan, dan mengujikannya dengan
menergpkan modd berdasar kontrol mohilitas keluar
dan masuk areadi sekitar lokasi program perumahan
berada. Program perumahan didefiniskan sebaga
program pengadaan perumahan yang dibangun oleh
pemerintah (Department of Housing and Urban
Development) dan program pemberian kredit peru-
mahan (Low-Income Housing Tax Credit). Skaa
penditian médiputi beberapa neighborhood/ling-
kungan perumshan yang mendapat program
pembangunan perumahan publik dan lingkungan
yang mendapat bantuan kredit perumahan di kota
kotadi Amerika Serikat.

Penditian ini menyimpulkan bahwa program
bantuan perumahan di suatu lingkungan tidak sdau
menghasilkan konsentras kemiskinan bagi sekitar
lingkungan tersebut. Oleh karena itu, resks negatif
terhadap program bantuan perumahan  dapat
didbaikan.

Dari contoh preseden penditian perumahan dan
permukiman dengan rancangan longitudina, amat
jarang digunakan rancangan pane murni atau cohort
murni yang secara langsung ditergpkan untuk
memperoleh data primer. Untuk melihat berdasarkan
pand aau cohort, penditi biasanya menggunakan
data cross-sectional berulang atau data survey pane
bidang sosa atau kependudukan yang tdah ada.
Data cross-sectional berulang maupun data survey
pand ini kemudian dimodifikes kerangka andiss
nya berdasarkan cohort atau pembagian pand sesuai
dengan data sekunder yang tersedia, untuk dikaitkan
dengan berbaga aspek kgian perumahan dan
permukiman. Bebergpa penditi menila  bahwa
teknik longitudina yang memanfaatkan rangkaian
data cross-sectional pada masa lampau rdétif lebih
unggul daripada teknik retrospektif murni yang
sangat tergantung pada penuturan saks hidup sga
(life-event higtory).

KONTRIBUS CROSS-SECTIONAL DAN
LONGITUDINAL DALAM PENELITIAN
PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN

Seperti tdlah diuraikan di bagian awd, peru-
mahan dan permukiman merupakan pengetahuan
yang multidimensond. Karena lingkup yang
multidimens inilah maka pemaknaan dan sudut
pandang terhadap perumahan dan permukiman
menjadi sangat beragam. Ada yang memakna
perumahan dan permukiman sebagai suatu produk
(fisk) dan sebaga proses (berhuni/bermukim)
(Turner, 1972). Ada pula yang melihat dan mema
kna berdasar sudut pandang lingkungan makro
maupun mikro (Newmark dan Thompson, 1977).
Perumahan dan permukiman dalam bahasan makro
dikaitkan dengan pandangan perspektif manusia,
perspektif  budaya, dan perspektif  perkotaan.
Sedangkan dalam bahasan mikro, perumahan dan
permukiman dikaitkan dengan proses pasar (market),
tipe perumahan, investas perumahan, proses
perancangan-pembangunan-serta perawatan bangun-
an perumahanvhunian. Sdan itu, perumahan dan
permukiman dapat dipandang sebagai dua ha
berdasarkan struktur (komponen lingkungan gatis
dan dinamis) dan mekanismenya (mekanisme
internd dan eksternd) (Foldi, 2003).

Berdasarkan bebergpa pandangan tersebut dapat
ditarik benang merah bahwa perumahan dan
permukiman pada pringpnya memiliki dua makna
yaitu pertama, sebagal suatu produk atau struktur
dan kedua, sebagal suatu proses atau mekanisme.
Perumahan dan permukiman sebagai suatu produk
atau struktur meliputi: 1) komponen lingkungan statis
(disebut juga dengan place ) yaitu lingkungan dam
dan lingkungan buatan; dan 2) komponen lingkungan
dinamis (dissbut juga dengan people) yaitu ling-
kungan sosid. Sedangkan sebagal suatu proses atau
mekanisme, perumahan dan permukiman dapat
ditinjau dalam dua lingkup mdiputi: 1) lingkup
mekanisme internd aau primer yaitu adminigtras
kepemerintahan, lingkungan pasar (market), dan
masyarakat (ketiga hdl ini disebut governance dalam
perumahan dan permukiman); dan 2) lingkup
ekgtend aau sekunder yaitu skda nasond dan
regiond sarta katanya dengan proses politik,
ekonomi, dan budayaglobdl.

Daam stuas yang demikian, pendlitian bidang
perumahan dan permukiman dgpat menyentuh aspek
produk/struktur, aspek prosedmekaniame, aau
hubungan antara keduanya (Foldi, 2003). Berdasar
bebergpa contoh preseden yang telah diuraikan sebe-
lumnya, penelitian yang berorientas pada “produk”
addah penditian tentang hubungan kepuasan
penghuni dengan akses kepada fasilitas dasar oleh
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“CROSS-SECTIONAL VS LONGITUDINAL": PILIHAN RANCANGAN WAKTU DALAM PENELITIAN PERUMAHAN PERMUKIMAN
(Allis Nurdini)

Berk (2003). Pendlitian terssbut menggunakan ran-
cangan cross-sectional. Preseden pendlitian lainnya
separti penditian  riwayat  kepemilikan  rumah
(Crosdey dan Osgrousky, 2003) merupakan pene-
litian tentang “proses’ yang menggunakan rancangan
longitudind.

Pendlitian tentang pengaruh program bantuan
rumah dengan peningkatan kehidupan sosid budaya
di antara berbaga dtatus kepemilikan rumah pada
satu waktu (Mullins dan Western, 2001), dan studi
tentang pengaruh program bantuan perumahan
terhadap konsentras kemiskinan (Freeman, 2003),
merupakan penelitian yang berorientas pada men-
jelaskan “proses’ atau mekanisme dan hubungannya
dengan “produk”. Penditian Mullin dan Western
menggunakan  rancangan  cross-sectional  dan
penditian Freeman merupakan penditian yang
menggunakan rancangan longituding.

Dari bebergpa contoh preseden tersebut dapat
diungkapkan bahwa rancangan cross-sectional dapat
digunakan untuk menjeaskan tentang domain
produk ddam perumahan dan  permukiman.
Sebenarnya, cross-sectional pun dapat menjelaskan
tentang proses atau mekanisme ddam perumahan
dan permukiman serta hubungannya dengan produk,
namun ia memiliki keterbatasan ddam menjelaskan
keddaman proses atau mekanisme tersebut karena
ditinjau keberlakuannya pada satu waktu sga
Karena keterbatasan itulah maka sebagian besar
penditian perumahan dan permukiman Yyang
menggunakan cross-sectional lebih banyak mema-
parkan tentang “produk” ddam perumahan dan
permukiman, baik tentang komponen fisk aam,
komponen buatan, komponen sosid (manusanya),
dan hubungan-hubungan di antaranya

Untuk mengatas keterbatasan  penggunaan
rancangan crosssectional ddam menjeaskan
proses'mekanisme ataupun hubungan antara proses
dengan produk tersebut maka yang biasa dilakukan
parapenditi adalah membuat stratified sampling atau
sampd populas yang beragam untuk saling
diperbandingkan ketika mengalami suatu proses atau
mekanisme tertentu. Contoh hd ini tampak pada
penditian yang dilakukan oleh Mullin dan Western
(2001).

Rancangan longitudina seperti pada preseden
penditian yang telah diterangkan di aas pada
pringpnya dapat membantu memberikan penjelasan
mengenal  proses serta hubungan antara proses
dengan produk. Rancangan longitudind mampu
menjelaskan pula arah hubungan di antara objek
yang diamati. Namun pada kenyataannya penelitian
dengan rancangan longitudind ini jarang digunakan
ddam penditian perumahan dan permukiman,
karena membutuhkan waktu yang lama serta biaya
yang besar.

KESIMPULAN

Pilihan rancangan waktu dalam suatu pendlitian
sangat bergantung pada apa yang hendak dicapai atau
dihasilkan dari pendlitian tersebut serta kemampuan
dan keterbatasan teknis dari penditinga Dadam
bidang perumahan dan permukiman, apa yang dapat
dihasilkan dari pendlitian intinyaterbagi menjadi tiga
kategori, yaitu: pertama, pendeskripsan perumahan
dan permukiman sebagai suatu produk bermukim;
kedua, pendeskripsian-penjeasan perumahan permu-
kiman sebagal suatu proses yang dinamis sesua
dengan perjadanan waktu; serta ketiga, pendeskrisian
hubungan antara produk dan proses bermukim.

Berikut ini adalah hasl penyimpulan daam
memilih rancangan waktu untuk pendlitian di bidang
perumahan permukiman:

a Bilapenditian bermaksud mengungkap “produk”
daam perumahan dan permukiman, maka ran-
cangan cross-sectional cukup mampu membantu
ha tersebut.

b. Bila penditian bermaksud mengungkap “proses’
dan hubungan antara “produk” dan “proses’,
maka rancangan longitudinal merupakan pilihan
yang tepat untuk mendukung tujuanini.

¢. Bila penditian bermaksud mengungkap hubung-
an antara “produk” dan “proses’ namun tetap
akan menggunakan rancangan cross-sectional,
maeka disrankan untuk melakukan dratified
sampling aau sampling dari populas  yang
beragam, agar dihasilkan retifitas perbandingan
hubungan di antara sampling yang beragam
tersebut.

d. Bila pengukuran tidak menitikberatkan pada pola
perubahan, bila hubungan kausal dan katannya
dengan polawaktu telah diketahui, bila penditian
tidak mencari hubungan sebab akibat, dan bila
pendliti mengdami kendaatidak tersedianya data
survey longitudina yang dapat diandalkan, maka
rancangan cross-sectional merupakan pilihan
yang tepat.

e. Bila perubahan sepanjang rentang periode waktu
tertentu dari objek penditian menjadi  fokus
terpenting, maka rancangan longitudind pand
atau cohort menjadi pilihan yang tepat.
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